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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Sa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap  

 ditulis Mutaáddidah متعدّدۃ

 ditulis ‘iddah عدۃ

 

C. Ta’Marbuttah  

Semua ta’marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 
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sandang “al”). ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya kecuali dikehendaki aslinya.  

 ditulis Hikmah حكمة

 ditulis Jizyah علّة

 ’ditulis karamah al auliya كرامةالأولياء

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya  

----َ--- fathah Ditulis A 

----ِ--- kasrah Ditulis I 

----ُ--- ḍammah Ditulis U 

 

 fathah Ditulis Faála فعَل

 kasrah Ditulis Żukira ذكُر

 ḍammah Ditulis Yażhabu يَذهب

 

E. Vokal Panjang  

1. Fatḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهليّة

2. Fatḥah + yā’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā تنسى

3. Kasrah + yā’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم
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4. Ḍammah + wāwu mati Ditulis Ū 

 Ditulis furūḍ فرض

 

F. Vokal Rangkap  

1. Fatḥah + yā’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakuma بينكم

2. Fatḥah + wāwu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dan Satu Kata yang Dipisahkan 

dengan Apostrof  

 Ditulis a ʼantum أأنتم

 Ditulis u ‘iddat اعُدّت

 Ditulis la ʼin syakartum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah maka ditulis dengan menggunakan 

huruf awal “al”  

 Ditulis al-Qur ʼān القرأن

 Ditulis al-Qiyās القياس
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut  

 Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut penulisannya  

ضوىالفرذو  Ditulis żawi al-furūḍ 

 Ditulis ahl as-sunnah أهلالسّنّة
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli daerah, 

dana alokasi umum, dan dana alokasi khusus terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Sampel yang digunakan penelitian ini adalah seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2016-2022. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder. Penelitian ini dianalisis menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda. Hasil pengujian statistik menujukkan bahwa pendapatan asli daerah 

berpengaruh signifikan positif terhadap kesejahteraan masyarakat, dana alokasi 

umum berpengaruh signifikan negatif terhadap kesejahteraan masyarakat, dan 

dana alokasi khusus tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Variabel independen dalam penelitian ini secara simultan bepengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi 

Khusus, Kesejahteraan Masyarakat 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of local revenue, general allocation 

funds, and special allocation funds on community welfare. The sample used in this 

research is all regencies / cities in the Special Region of Yogyakarta Province in 

2016-2022. This research uses secondary data. This research was analyzed using 

multiple linear regression analysis methods. The results of statistical testing show 

that local revenue has a significant effect on community welfare, general 

allocation funds have a significant negative effect on community welfare, and 

special allocation funds have no effect on community welfare. The independent 

variables in this study simultaneously have a significant effect on community 

welfare. 

Keywords: Local Revenue, General Allocation Fund, Special Allocation Fund, 

Community Welfare 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peran pemerintah dalam mensejahterakan masyarakat di daerahnya 

penting untuk ditingkatkan. Banyak ditemukan di Indonesia masyarakat 

yang belum sejahtera. Pada faktanya Indonesia adalah negara yang 

memiliki sumber daya alam yang melimpah. Apabila dikelola dengan baik 

seharusnya sumber daya alam tersebut cukup untuk dimanfaatkan sebagai 

penunjang kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan dijelaskan pada UU 

No. 11 Tahun 2009 bahwa kesejahteraan ialah suatu keadaan dimana saat 

tercukupinya semua kebutuhan spiritual, material dan juga sosial 

masyarakat untuk hiduplayak dan dapat melakukan pengembangkan diri 

sehingga mampu melaksanakan aktifitas sosialnya dengan baik. Untuk 

melihat kesejahteraan sosial dilihat dari adanya kualitas pendidikan yang 

baik secara merata, pendapatan yang merata, serta peningkatan kualitas 

kesehatan. (Suharto, 2009).  

Pada faktanya kesejahteraan di Indonesia masih tertinggal jauh 

dengan negara-negara lain. Data pada hasil laporan Program 

Pembangunan Perserikatan Bangsa Bangsa pada tahun 2020 menunjukan 

Indonesia masih berada di peringkat menengah apabila dibandingkan 

dengan pencapaian yang ada pada beberapa negara maju contohnya usia 
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harapan hidup pada negara Hongkong mencapai 84,9 persen/tahun. 

Sedangkan negara Jepang mencapai 84,6 persen/pertahun dan Swis 

mencapai 83,8 persen. Sedangkan indonesia angka harapan hidupnya 

mencapai 71,7 persen/pertahun. Angka Harapan Hidup merupakan sarana 

evaluasi kinerja pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk 

pada umumnya di suatu negara. Data diatas seharusnya menjadi tolak ukur 

pemerintah untuk lebih giat lagi dalam mengupayakan kesejahteraan 

masyarakatnya. Menurut United Nation for Development Programme 

(UNDP) dalam Wijayanti & Darsana, (2015) keberlangsungan 

kesejahteraan masyarakat seharusnya diawasi oleh pemerintah sehingga 

pemerintah mengetahui dan dapat melakukan pembenahan pada bagian 

komponen penunjang kesejahteraan masyarakat yang perlu diperbaiki.  

Pemerintah suatu daerah dalam mengawasi keberlangsungan tingkat 

kesejahteraan masyarakatnya dapat melihat dari perkembangan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) pada daerahnya. United Nations 

Development Programme (UNDP) mencetuskan konsep pembangunan 

manusia  yang berfungsi untuk mengukur tingkat kesejahteraan di suatu 

daerah. Menurut Hasan & Agung, (2018) IPM merupakan alat ukur yang 

dimanfaatkan untuk mengetahui kualitas pembangunan manusia  dengan 

mengukur dari angka harapan hidupnya, angka melek hurufnya,  berapa 

jumlah rata-rata pengeluaran perkapitanya, dan rata-rata lama sekolah.  

Berdasarkan data badan pusat statistik nilai IPM Kabupaten/Kota 

tertinggi di Indonesia di tempati oleh Kota Yogyakarta. Pada faktanya, 
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capaian ini masih mengalami pertimpangan nilai IPM antara kota 

Yogyakarta dengan kabupaten DIY lainya. IPM Kota Yogyakarta 

merupakan capaian paling tinggi diantara kabupaten/kota di D.I. 

Yogyakarta dengan menyentuh angka 87,69 persen/pertahun. Capaian 

IPM Kabupaten Sleman pada angka 84,31 persen/pertahun. Pada 

kabupaten Bantul mencapai angka 80,69 persen/pertahun. Untuk IPM pada 

Kulon Progo 75,46 persen/pertahun.  Dan untuk Gunung Kidul mencapai 

angka 70,96 persen/pertahun. Perbedaan nilai diantara IPM Kota 

Yogyakarta dengan Kabupaten Gunungkidul dengan nilai gap sebesar 

16,73 poin, yang mengartikan bahwa telah terjadinya ketimpangan 

pembangunan manusia pada Provinsi D.I. Yogyakarta (Badan Pusat 

Statistik, 2022).  

Tabel 1. 1 IPM DIY Menurut Komponen Tahun 2016-2022 

Tahun 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Umur 

Harapan 

Hidup saat 

Lahir (Tahun) 

74,71 74,74 74,82 74,92 74,99 75,04 75,08 

Harapan 

Lama 

Sekolah 

(Tahun) 

15,23 15,42 15,56 15,58 15,59 15,64 15,65 

Rata-rata 

Lama 

Sekolah 

(Tahun) 

9,12 9,19 9,32 9,38 9,55 9,64 9,75 

IPM 78,38 78,89 79,53 79,99 79,97 79,97 80,64 
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Sumber :Badan Pusat Statistik Provinsi Di Yogyakarta 

Data Badan Pusat Statistik, (2022) diatas pada tahun 2016, Umur 

Harapan Hidup (UHH) saat lahir di D.I. Yogyakarta adalah 74,71 

persen/pertahun terus meningkat mencapai 75,08 persen/pertahun pada 

tahun 2022. Selama periode 2016 hingga 2022. Pertumbuhan UHH  per 

tahun rata-rata bertambah sebesar 0,07. Dibandingkan dengan tahun 2021 

yang tumbuh 0,07 persen, pada tahun 2022 terjadi perlambatan dengan 

hanya bertambah 0,04 persen/pertahun atau hanya bertumbuh 0,05 persen. 

Pada data diatas dapat kita ketahui bahwa selama periode 2016 hingga 

2022, pertumbuhan UHH di Yogyakarta mengalami perlambatan di setiap 

tahunya. 

Sejak tahun 2016, IPM DIY bertambah sebesar 2,26 poin dari 78,38 

pada tahun 2016 menjadi 80,64 pada tahun 2022 rata-rata tumbuh 0,45 

persen/tahun. Jika dibandingkan dengan IPM Indonesia pertumbuhan IPM 

Provensi Yogyakarta ini masih dibawah nasional yang pada periode 2016-

2022 bertambah sebesar 2,26  poin yang rata-rata tumbuh 0,45 

persen/tahun (Badan Pusat Statistik, 2022). Menurut Putra & Ulupui, 

(2015) dalam upaya memperbaiki nilai IPM tidak cukup jika hanya pada 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pengembangan dari segala sisi. Untuk 

upaya membuat pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan manusia 

sarah, diperlukan adanya pemerataan pembangunan. Apabila dilakukan 

pembangunan yang merata maka dapat menjamin masyarakat secara 
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menyeluruh terdampak atas pembangunan sehingga dapat terwujudnya 

masyrakat yang sejahtera.  

Kesejahteraan masyarakat adalah proritas utama yang diupayakan 

oleh setiap daerah tidak terkecuali Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Bermacam usaha direncanakan dan juga dilakukan pemerintah daerah 

untuk mengupayakan peningkatan daerahnya sehingga diharapkan mampu 

berdampak baik untuk kesejahteraan masyarakatn daerahnya. Menurut 

Melgiana et al.(2020) dengan berhasilnya pemerintah terkait tata 

kelolanya, diharapkan di iringi dengan keberhasilan daerah terhadap 

pengelolaan kekayaan daerah dan sehingga hasil dari pengelolaan 

kekayaan dareah secara optimal tersebut mampu mencukupi semua 

kebutuhan masyarakatnya, seperti kebutuhan kesehatan, pendapatan, dan 

kebutuhan pendidikan yang akhirnya mampu membangun masyarakat 

yang berkualitas untuk mencapai kesejahteraan manusia.  

Untuk mencapai kesejahteraan masyarakat diperlukan peran 

pemerintah agar dilaksanakanya pembangunan. Dimana Pembangunan 

tersebut adalah bagian dari terlaksanakanya otonomi daerah. Hal tersebut 

sejalan dengan Teori Walfare State (Negara Kesejahteraan) yang 

mengungkapkan gagasan bahwasanya suatu Pemerintahan atau Negara 

memiliki kewajiban dan  tanggungjawab secara utuh terhadap penyediaan 

segala kebutuhan yang ada pada masyarakatnya. Tanggungjawab ini hanya 

ada pada pemerintah dan tidak boleh dibebankan kepada pihak lain. 

(Astuti & Astika, 2016) 
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Otonomi daerah sendiri pada dasarnya merupakan pemberian hak 

serta wewenang dan kewajiban dalam rangka pengaturan daerahnya 

sendiri dengan mengacu pada peraturan perundang-undangan serta prinsip 

dalam otonomi daerah.  Menurut Nugraheni (2022) dilaksanakanya 

otonomi daerah akan didanai dengan pendapatan daerah setempat yang 

bersumber dari pendapatan asli daerah, dana perimbangan, dan hasil 

pendapatan lainya dari daerah tersebut.  

Dimulainya otonomi daerah dengan berlakunya ditandai dengan 

adanya Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 terkait Pemerintahan 

Daerah serta Undang-Undang Nomor 25 tahun 1999 terkait Perimbangan 

Keungan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah juga Undang-Undang 

Nomor 33 tahun 2004 mengenai Perimbangan Keuangan Antar 

Pemerintah Pusat dan Daerah. Undang-Undang tersebut kemudian telah 

diperbarui menjadi Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2014 Tentang Pemerintahan Daerah yang menyebutkan bahwa Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah tidak sesuai 

lagi dengan perkembangan keadaan, ketatanegaraan, dan tuntutan 

penyelenggaraan pemerintahan daerah sehingga perlu diganti. Berdasarkan 

Undang-Undang tersebut tujuan dari diberikanya hak otonomi daerah oleh 

Pemerintah Pusat agar Pemerintah Daerah memiliki kesempatan untuk 

memaksimalkan pemanfaatan potensi dan kewenangan daerahnya dalam 

mengelola sumber daya yang ada pada daerah setempat secara optimal 

sehingga keuangan daerah akan mengalami peningkatan dalam kinerjanya. 
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Kebijakan ini menjadi tantangan sekaligus peluang untuk Pemerintahan 

Daerah (Nuarisa, 2013).  

Adanya perlambatan dalam pertumbuhan pembangunan manusia di 

Yogyakarta sudah seharusnya menjadi persoalan yang dibenahi 

pemerintah. Oleh sebab itu pemerintah pusat mengatur Otonomi Daerah 

untuk memberikan kewenangan pada setiap daerah untuk mengelolah 

daerahnya sendiri. Otonomi daerah bertujuan untuk mempercepat 

pembangunan daerah, peningkatan pealayanan publik, serta pengurangan 

terjadinya kesenjangan antara daerah. (Rohmah, 2017). Menurut Astuti & 

Astika, (2016) dalam pelaksanaan penyelenggaraan otonomi daerah yang 

optimal, harus disertai dengan dana daerah yang memadai. Dalam Upaya 

perwujutan kesejahteraan masyarakat,  maka memerlukan  sumber 

pembiayaan. 

Sumber pendapatan daerah berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004 

Pasal 157 serta UU No. 33 tahun 2004 Pasal 5, telah ditetapkanya sumber 

pendapatan daerah untuk pelaksanaan desentralisasi ialah Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), dana perimbangan (DAU & DAK), pinjaman daerah 

danlain-lain pendapatan daerah yang sah. Sumber keuangan utama daerah 

yang selalu diandalkan diantaranya adalah Pendapatan Asli Daerah. 

Adanya pendapatan asli daerah ini juga sangat mempengaruhi bagaimana 

berjalanya tugas-tugas pemerintahan daerah sehingga bisa terselesaikan 

dan berjalan dengan baik. Selain itu juga berdampak pada kurangnya 

ketergantungan daerah kepada pemerintah pusat. Didasarkan pada hal 
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tersebut pemerintah pusat memberikan kebebasan kepada daerah agar 

dapat mengelola potensi daerahnya sebagai penunjang pendapatan asli 

daerah (Purba & Ginting, 2016).  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan daerah yang 

berasal dari hail pengelolaan kekayaan daerah dan retribusi daerah. Jumlah 

Pendapatan Asli Daerah dianggap masih rendah apabila dibandingkan 

dengan penerimaan lain-lain yang diterima daerah. Adanya situasi seperti 

ini menyadarkan pemerintah daerah bahwa perlu adanya upaya untuk 

menemukan potensi keuangan daerah guna meningkatkan pendapatan 

daerah. Potensi keuangan yang dapat diperoleh daerah selaindari pajak 

adalah adanya dana perimbangan. Dana perimbangan adalah dana yang 

diberikan kepada daerah yang berasal dari pusat atau APBN yang 

pengalokasianya bertujuan sebagai pembiayaan desentralisasi. 

Berdasarkan UU No. 32 Tahun (2004) Dana Alokasi Umum dana Dana 

Alokasi Khusus adalah dana perimbangan yang mana didalam pelaksanaan 

pengalokasianya mengharuskan terlaksana dengan adil dan merata serta 

sesuai dengan penyelenggaraan tugas pemerintahan Sumber keuangan 

daerah tersebut harus dimaksimalkan dan juga dengan mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki daerah.  

Dana Alokasi Umum (DAU) adalah bagian dari dana perimbangan 

yang diberikan pemerintah pusat yang mana dana tersebut diambil dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Tujuan dari Dana 

Alokasi Umum adalah untuk meratakan kesanggupan dari keuangan 
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daerah dalam rangka mendanai berbagai kebutuhan untuk melaksanakan 

desentralisasi. Menurut pengertian dan tujuannya, dapat diartikan bahwa 

pemerintah pusat melakukan transfer dana kepada daerah dimana dana 

tersebut akan dipergunakan untuk pemberian layanan publik yang lebih 

baik. Layanan publik yang lebih baik ini nantinya akan membawa 

peningkatan dalam beberapa hal penting antara lain, pendidikan, standar 

kehidupan, kesehatan, serta harapan hidup yang lebih panjang. 

(Williantara & Budiasih, 2016).  

Sedangkan Dana Alokasi Khusus (DAK) merupakan dana yang 

diambil dari Anggaran Pendapatn dan Belanja Negara yang di berikan 

kepada daerah berfungsi sebagai pembiayaan kebutuhan daerah yang 

besrifat khusus yang mana juga menjadi proritas nasional dengan 

penyesuaian ketersediaan APBN.  Diantara salah satu tujuan Dana Alokasi 

Khusus adalah agar dapat mencukupi beban pembiayayaan sarana dan 

prasarana layanan masyarakat yang belum sesuai dengan standar serta 

mampu menunjang pembangunan daerah agar terlaksana dengan cepat. 

(Firdaus, 2019). Peneteapan 3 kriteria Dana Alokasi Khusus oleh 

pemerintah yang mana berdasarkan pada UU No. 23 Tahun 2014 pasal 40 

dan UU No. 33 tahun 2004 yang terdiri dari kriteria umum, kriteria 

khusus, dan kriteria teknis. Kriteria umum ini ditetapkan berdasarkan pada 

bagaimana kemampuan keuangan daerah tersebut pada APBD. Kriteria 

khusus dipertimbangkan berdasar pada undang-undang serta karakteristik 
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daerah tersebut, dan untuk kriteria teknis ini ditetapkan melalui kementrian 

negara atau departemen teknis (Riviando et al., 2019).  

Harapan terhadap peran dari Pemerintah daerah akan tetap ada agar 

mampu mengoptimalkan potensi yang ada di Kabupaten/Kota yang 

nantinya Pendapatan Asli Daerah akan terus menunjukkan tren positif dan 

juga mampu memaksimalkan pemanfaatan dana perimbangan yang 

diperoleh dari APBN. Adanya penerimaan daerah dari Dana Alokasi 

Umum, Dana Alokasi Khusus, dan dari sektor Pendapatan Asli Daerah 

yang lain juga diharapkan secara serempak mampu dalam menunjang 

pendapatan daerah bagi pembiayaan pembangunan di Kabupaten dan Kota 

di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Terdapat beberapa penelitian serupa yang pelaksanaan penelitianya 

berada di wilayah yang berbeda. Wijayanti & Darsana,(2015) melakukan 

penelitian di Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa Pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum 

berpengaruh positif signifikan kepada pertumbuhan ekonomi dan 

Pendapatan asli daerah, dana alokasi umum tidak mempengaruhi 

kesejahteraan masyarakat, dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif 

dan signifikan kepada kesejahteraaan masyarakat.  

Sedangkan penelitian yang dilakukan Rosita & Sutrisna, (2018) 

memaparkan hasil bahwa Pendapatan Asli Daerah dan pertumbuhan 

ekonomi memiliki pengaruh yaitu signifikan  positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Sedangkan dana perimbangan memiliki 
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pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Kemudian, Pendapatan Asli Daerah, dana perimbangan dan 

juga pertumbuhan ekonomi dalam hubungannya dengan kesejahteraan 

masyarakat memiliki pengaruh positif dan signifikan. Penelitian diatas 

sama-sama menghasilkan bahwa pengaruh Pendapatan Asli Daerah 

terhadap kesejahteraan masyarakat hasilnya berbeda sedangkan dana 

perimbangan menunjukkan hasil yang sama. Berdasarkan hasil diatas 

peneliti tertarik untuk mengkaji ulang menggunakan variabel yang serupa 

akan tetapi wilayah penelitianya berbeda. 

Penelitian yang dilakukan ini pada dasarnya diwujudkan berdasarkan 

penelitian sebelumnya dengan wilayah penelitian yang berbeda dan waktu 

yang berbeda. Lokasi dalam penelitian ini adalah pada kabupaten/kota di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan jangka waktu penelitian 7 

tahun yaitu tahun 2016 sampai tahun 2022. Penentuan tahun dalam 

penelitian ini didasarkan pada data yang diperoleh pada laporan 

pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia pada Provensi Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang menjadi latar belakang masalah pada penelitian 

ini. Pengujian hipotesis dilakukan dengan regresi linear berganda dan 

menggunakan data panel. Berdasarkan pada latar belakang yang dituliskan 

pada diatas maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, 

Dan Dana Alokasi Khusus Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Pada 
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Kabupaten/Kota Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 

2016-2022.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan topik latar belakang mengenai kesejahteraan Masyarakat 

dilihat dari IPM dan beberapa faktor pembangunnya yaitu Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus, maka dapat 

diambil beberapa rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Apakah Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta?  

2. Apakah Dana Alokasi Umum berpengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta?  

3. Apakah Dana Alokasi Khusus berpengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta?  

4. Apakah Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi 

Khusus secara bersama-sama berpengaruh Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pasda latar belakang terkait kesejahteraan Masyarakat 

yamh dilihat dari IPM juga faktor-faktor pembangunnya yaitu Pendapatan 

Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus, maka dapat 
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diambil beberapa rumusan masalah. Dengan rumusan masalah diatas, 

maka penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk dan menganalisis:  

1. Pengaruh pendaptan Asli Daerah terhadap kesejahteraan masyarakat di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  

2. Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap kesejahteraan masyarakat di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  

3. Pengaruh Dana Alokasi Khusus terhadap kesejahteraan masyarakat di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  

4. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana 

Alokasi Khusus secara bersama-sama Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Penelitian ini juga diharapkan membawa berbagai manfaat. Adapun 

manfaat yang akan diperoleh yaitu:  

1. Secara Teoritis  

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharap mampu 

memaparkan pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, 

Dana Alokasi Khusus terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Dan juga diharapkan dapat dijadikan 

sebagai rujukan keilmuan serta bermanfaat sebagai pengembang 

pengetahuan pada ilmu ekonomi.  

2. Secara Praktis  

a. Pemerintahan Daerah 
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Kepada Pemerintahan Kabupaten/Kota di Yogyakarta 

terkhusus pada bagian manajemen diharapkan penelitian yang 

dilakukan ini dapat membantu dalam menambah referensi 

pemikiran untuk menentukan keputusan yang mampu menunjang 

kinerja di dinas pemerintah.  

b. Pihak Akademik  

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat serta 

ikut didalam menambahkan referensi ilmu pengetahuan terkait 

ilmu ekonomi terkhusus mengenai Pendapatan Asli Daerah juga 

semua bidang yang berhubungan dengan ekonomi yang berkaitan 

dengan kesejahteraan masyrakat, serta penelitian ini bisa dijadikan 

rujukan dalam penelitian selanjutnya.  

c. Untuk peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti yang akan datang diharapkan penelitian 

inibisa diambil sebagai sebagai salah satu bahan referensi bagi 

penelitian dengan tema yang sama, sehingga ilmu pengetahuan 

tentang manajemen sumber daya manusia dapat dikuti 

perkembanganya.  

 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam suatu penelitian, supaya hasilnya dapat dengan mudah 

dipahami, maka memerlukan sistematika penulisan yang baik dan benar. 
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Sehingga akan tercapai berbagai manfaat yang diharapkan peneliti dalam 

penelitian ini.  

Bab I Pendahuluan, yang berisikan bahasan mengenai latar belakang 

dengan dukungan teori yang ada. Pada penelitian ini memaparkn  situasi 

awal mengenai permasalahan yang sedang terjadi. Dari latar belakang 

yang telah dijabarkan maka akan menghasilkan beberapa rumusan 

masalah. Dan akan menghasilkan tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika pembahasan.  

Bab II Landasan Teori, yang berisikan bahasan teori yang ada, 

definisi, dan juga konsep relevan yang memiliki hubungan terkait 

pembahasan penelitian.  

Bab III Metode Penelitian, yang berisikan bahasan mengenai jenis 

penelitian, data dan teknik perolehann, juga populasi serta sampel, definisi 

operasional variabel, dan metode analisis yang dipakai.  

Bab IV Hasil dan Pembahasan, yang berisikan penjelasan mengenai 

hasil pengolahan data sebagaimana teknik analisis yang digunakan.  

Bab V Penutup, yang berisikan bahasan mengenai kesimpulan 

berdasarkan keseluruhan hasil penelitian yang didapatkan dan saran yang 

diberikan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian, pengujian dan dari uraian 

pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya terkait pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus 

terhadap Kesejahteraan Masyarakat pada Kabupaten/Kota di Provensi DIY 

maka diperoleh kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut:  

Pendapatan Asli Daerah berpengaruh signifikan terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat pada Kabupaten/Kota di Provensi DIY pada 

periode tahun 2016 sampai tahun 2022. Dengan nilai t hitung> t tabel, 

yaitu 13,605 > 1,690. Dan nilai signifikansi PAD sebesar 0,000, dimana 

0,000 < 0,05 Hasilnya bahwa Pendapatan Asli Daerah yang diperoleh 

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Yogyakarta. Hasil 

tersebut mengartikan bahwa semakin tinggi Pendapatan Asli Daerah akan 

berdampak baik pada peningkatan Kesejahteraan Masyarakat.  

Dana Alokasi Umum berpengaruh signifikan negatif terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat pada Kabupaten/Kota di Provensi DIY pada 

periode tahun 2016 sampai tahun 2022. Dengan nilai t hitung yaitu -4,199, 

dimana -4,199 < 1,690, tetapit hitung untuk DAU yaitu -4199 berada di 

daerah penolakan H0. Maka tetap memiliki pengaruh, dengan arah 
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pengaruh negatif. Dan memiliki signifikansi 0,000, dimana 0,000 < 0,05. 

Hasil ini sejalan dengan konsep Fiscal Gap, yang mana kebutuhan DAU 

suatu daerah ditentukan dari  kebutuhan daerah (fiscal needs) dengan 

potensi Daerah (fiscal capacity). Yang berarti, bahwa daerah yang fiscal 

capacity-nya lebih besar dari fiscal needs hitungan DAU-nya akan negatif.  

Dana Alokasi Khusus tidak berpengaruh terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat pada Kabupaten/Kota di Provensi DIY pada periode tahun 

2016 sampai tahun 2022. Dengan nilai t hitung variabel DAK adalah -

1,313, dimana -1,313 < 1,690. Nilai signifikansi DAK sebesar 0,199, 

dimana 0,199 > 0,05. Dan dilihat dari kurva hipotesis, berada di luar 

penolakan H0 yaitu berada pada daerah H0 diterima. Hasil tersebut 

mengartikan bahwa besar kecilnya penerimaan Dana Alokasi Khusus dari 

APBN tidak mempengaruhi peningkatan Kesejahteraan masyarakat. Hasil 

ini dikarenakan sektor yang mempunyai pengaruh tinggi terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui IPM ialah sektor 

perdagangan, tenaga kerja dan industri. Sedangkan Sektor-sektor 

pengalokasian DAK memiliki pengaruh langsung relatif kecil terhadap 

peningkatan IPM. 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi 

Khusus secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kese-

jahteraan Masyarakat. Dapat dilihat pada nilai adjusted R square adalah 

0,866. bahwa variabel PAD, DAU, DAK, secara bersama-sama memiliki 

pengaruh sebesar 86,6%. Terhadap kesejahteraan masyarakat sedangkan 
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sisanya atau 13,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat variabel 

Pendapatan Asli Daerah yang berpengaruh positif signifikan terhadap 

tingkat Kesejahteraan Masyarakat di Kabupaten/Kota di Provensi DIY. 

Dari hasil tersebut mengartikan pentingnya pemerintah daerah untuk terus 

menjaga peningkatan pendapatan daerah terutama dari sektor Pendapatan 

Asli Daerah. Karena Kesejahteraan Masyarakat akan membaik seiring 

dengan peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Semakin banyak jumlah 

hasil Pendapatan Asli Daerah maka daerah akan mampu memaksimalkan 

penunjangan sektor kesejahteraan masyarakat seperti pendidikan dan 

kesehatan. Selain itu, kemampuan suatu daerah dalam mengelola kekayaan 

daerah diharapkan terlaksana secara optimal agar mampu mencukupi 

segala aspek kebutuhan pada masyarakat seperti pelayanan kesehatan 

masyarakat, pendapatan masyarakat, juga pendidikanya yang mana segala 

aspek tersebut dapat mempercepat pembangunan masyarakat yang baik 

dalam usaha pemerintah menciptakan kesejahteraan masyarakat. 

Bagi peneliti selanjutanya, diharapkan untuk meneliti dengan 

menyertakan realisasi pengalokasian DAU dan DAK pada setiap 

sektornya. Sehingga akan lebih jelas sektor mana saja yang berpengaruh 

dan tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat.   
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